e-Journal Volume 11 Nomor 02 Tahun 2022. Edisi Yudisium periode Juli 2022. Hal 86-93

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STAD PADA MATA
PELAJARAN PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI SISWA KELAS Xl
TATA BUSANA 3 SMKN 3 KEDIRI

Aninda Ma’rifatunahar?, dan Lutfiyah Hidayati?
L2pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya
JI. Ketintang, Kec. Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur 60231
e-mail: aninda.18031@mhs.unesa.ac.id?, lutfiyahhidayati@unesa.ac.id?

ABSTRAK— STAD ialah tipe pembelajaran kooperatif yang
melibatkan peran saling menguntungkan antara kelompok
dengan individu dan individu dengan kelompok. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan (1) Aktivitas belajar,
dan (2) Hasil belajar setelah siswa menerapkan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
pada Kompetensi Dasar Menganalisis Pembuatan Pola
Busana Rumah secara Manual dan Digital dengan Sistem
Grading terhadap siswa kelas XI Tata Busana 3 SMKN 3
Kediri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
yang dilakukan di SMKN 3 Kediri pada bulan Agustus hingga
Oktober tahun akademik 2021/2022. Sampel pada penelitian
ini melibatkan 35 siswa yang merupakan siswa kelas XI Tata
Busana 3. Metode pengambilan data menggunakan observasi
dan tes. Observasi melibatkan 2 orang observer. Penelitian ini
menggunakan instrumen lembar observasi dan lembar tes
hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan deskriptif
kuantitatif yang mana semua data kualitatif dari pengamatan
aktivitas belajar dan data hasil belajar siswa diangkakan dan
diinterpretasikan sesuai kriteria yang telah ditetapkan.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa (1) Aktivitas belajar
pada saat siswa menerapkan model pembelajaran STAD
apabila dihitung tiap fasenya diperoleh rerata 3,87 yang
masuk pada kategori baik. Sedangkan apabila dihitung secara
keseluruhan memperoleh persentase 77,5% tergolong pada
kategori baik. (2) Hasil belajar setelah siswa menerapkan
model pembelajaran STAD berdasarkan nilai rerata
kelompok, rerata tertinggi sebesar 16,25 diperoleh kelompok
1 dengan kualifikasi great team. Hasil belajar siswa tersebut
ditinjau dari segi ketuntasan belajar mencapai persentase
sebesar 83%.

Kata Kunci: STAD, Aktivitas siswa, Hasil belajar

l. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang sengaja
diciptakan untuk mempermudah proses belajar[1]. Ketika
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, terjadi hubungan
yang melibatkan guru dengan siswa, maupun siswa dengan
siswa[2]. Guru dan siswa harus dapat melakukan interaksi
yang baik pada kegiatan pembelajaran supaya hasil belajar
siswa meningkat dengan maksimal[3]. Strategi yang
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digunakan oleh guru harus baik dan disukai siswa dengan
memperhatikan dasar dan kriteria pemilihan  stategi
pembelajaran agar sukses dalam kegiatan belajar mengajar[4].
Strategi belajar mengajar merupakan suatu rencana berupa
pemilihan komponen pembelajaran yang terdiri dari tahap atau
pola untuk mencapai tujuan pembelajaran[5].

Mata pelajaran yang harus dikuasai siswa Jurusan Tata
Busana SMK pada kurikulum 2013 salah satunya adalah
Pembuatan Busana Industri[6]. Kompetensi dasar yang
dipelajari diantaranya adalah menganalisis pembuatan pola
busana rumah secara manual dan digital dengan sistem
grading.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pihak SMKN 3 Kediri dan pengalaman yang ditemui pada
pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2,
kemampuan pemahaman siswa terhadap pembuatan pola
secara manual maupun digital masih kurang. Hal ini terjadi
karena sebelumnya pengenalan pola terhadap siswa dilakukan
secara daring sehingga masih sulit memahami materi dan
untuk pembuatan pola secara digital belum pernah diterapkan
karena fasilitas yang terbatas. Sebelumnya, kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran Pembuatan Busana Industri
dilakukan secara direct instruction atau pembelajaran
langsung. Pemilihan model direct instruction tersebut dirasa
kurang tepat apabila melihat situasi dan kondisi pada saat
peralihan pembelajaran daring ke luring. Kemampuan tiap
siswa juga berbeda sehingga guru masih menjumpai beberapa
siswa yang tetap belum mampu memahami materi dengan
baik.

Masalah ini perlu diselesaikan melalui perubahan dalam
setting pembelajaran, selain dapat mengubah suasana dan
lebih meningkatkan motivasi serta semangat belajar siswa,
materi yang belum pernah tersampaikan juga dapat diterima
meskipun dengan fasilitas yang terbatas. Selain itu, pembuatan
busana industri dilakukan secara berkelompok. Hal ini
dikarenakan pada produksi massal membutuhkan banyak
orang, termasuk dalam struktur organisasinya. Salah satu
perubahan yang bisa dilakukan yaitu melalui perubahan pola
interaksi yang sebelumnya dilakukan satu arah yaitu antara
guru dan siswa, diubah menjadi interaksi yang juga
melibatkan antarsiswa atau lebih dikenal dengan cooperative
learning.

Cooperative learning yakni model pembelajaran yang
membentuk siswa menjadi beberapa grup yang beranggotakan
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beberapa orang dengan kemampuan heterogen[7]. Model
pembelajaran STAD termasuk pada pembelajaran kooperatif
yang terfokus pada pendekatan yang melibatkan interaksi dan
kegiatan saling membantu dan saling memberi motivasi
antarsiswa agar materi pelajaran dapat dikuasai sehingga
prestasi yang maksimal dapat tercapai[8]. Sintaks pada model
pembelajaran STAD antara lain memaparkan tujuan
pembelajaran dan memberi semangat kepada siswa untuk
mengikuti pelajaran, menyampaikan pelajaran, menciptakan
kelas yang kondusif dan mengarahkan siswa menjadi beberapa
kelompok dengan kemampuan berbeda pada tiap-tiap
anggotanya, memandu kelompok pada saat belajar maupun
mengerjakan tugas, memberikan evaluasi dan penghargaan
untuk kelompok yang mendapatkan nilai paling tinggi[9].
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat model pembelajaran
STAD diterapkan pasti terdapat kelebihan maupun
kekurangan. Kelebihan yang biasa ditemui pada penerapan
model pembelajaran STAD yakni adanya kerja sama yang

terjadi antarsiswa di dalam kelompok sehingga dapat
menambah  keaktifan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung[10], siswa menjadi tutor untuk teman

sekelompoknya sehingga siswa dapat saling mengutarakan
pemikiran maupun membantu mempelajari pelajaran dan
bebas menggunakan cara yang dipahami tanpa keluar dari
bahasan[11], siswa bertanggungjawab pada dirinya sendiri
yang nantinya akan berpengaruh pada kelompok, dan siswa
lebih  semangat menghadapi pembelajaran[10]. Selain
kelebihan, kekurangan yang dapat ditemukan yakni
membutuhkan waktu yang relatif lama, siswa yang memiliki
prestasi  tinggi dalam  satu  kelompok  cenderung
mendominasi[12], menurunnya Semangat siswa Yyang
berkemampuan lebih, meskipun hal tersebut lebih jarang
ditemui namun bisa saja disebabkan karena tidak adanya
persaingan prestasi antarindividu[11].

Menurut hasil penelitian terdahulu, membuktikan bahwa
model pembelajaran STAD yang diterapkan pada siswa kelas
X Busana-1 SMKN 10 mengalami peningkatan keaktifan
siswa dan hasil belajar hingga mencapai skor rerata 83,1
(tinggi), meningkatkan aktivitas kelompok sebesar 90,47%
(sangat baik), dan aktivitas individu siswa sebesar 89,33%
(sangat baik)[7], membuktikan bahwa hasil belajar siswa di
SMK Negeri 6 Purworejo pada mata pelajaran membuat
busana wanita meningkat menggunakan model pembelajaran
STAD dengan rerata kelas yang selalu bertambah mulai pra
siklus, siklus I, hingga siklus Il yaitu semula 68,8 menjadi
75,1 dan dari 75,1 menjadi 83,3. Rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran juga naik dari 84% menjadi 100%][13], dan
berdasarkan hasil pengamatan sebelum adanya tindakan, pada
akhir pelaksanaan siklus I maupun siklus Il, rata-rata kelas
mendapatkan skor berturut-turut yakni 46,6%; 53,35%; dan
80,70% yang berarti kecerdasan antarindividu siswa kelas 1V
SDN Tanjungrejo 4 Kota Malang juga mengalami
peningkatan. Komunikasi sosial mencapai 46% pada tahap
pra-tindakan, di akhir siklus I meningkat sebesar 54,53%, dan
menjadi 82,86% pada akhir siklus 11 [10].
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Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melaksanakan
penelitian “Penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Pembuatan
Busana Industri siswa kelas XI Tata Busana 3 SMKN 3
Kediri” yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan aktivitas
dan hasil belajar siswa sesudah menerapkan model
pembelajaran tersebut.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
dimana memaparkan hasil penerapan model pembelajaran
STAD pada konteks pembelajaran tata busana beserta hasil tes
belajar siswa sebagai imbas terhadap penerapan model
pembelajaran tersebut. Semua data kualitatif dari pengamatan
aktivitas selanjutnya diangkakan dan data hasil belajar siswa
diinterpretasikan sesuai kategori yang sudah ditetapkan.

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 35 siswa yang
merupakan siswa kelas XI Tata Busana 3 dengan kemampuan
heterogen. Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus hingga
Oktober tahun akademik 2021/2022.

Pembelajaran dilaksanakan secara luring dan masing-
masing kelas dibagi menjadi 2 rombongan belajar (rombel)
dikarenakan masih dalam suasana covid-19. Rombel 1 untuk
absen 1-18 dan rombel 2 untuk absen 19-36. Pertemuan
dilakukan sebanyak 4 Kkali, tiap rombel mendapat 2 Kali
pertemuan. Penelitian dilaksanakan sesuai sintaks model
pembelajaran STAD yakni:

A. Fase pertama yakni memaparkan tujuan pembelajaran

dan memberi semangat kepada siswa untuk mengikuti
pelajaran. Fase ini diawali dengan doa memulai
pelajaran, dilanjutkan dengan mengecek kehadiran
siswa. Selanjutnya dilakukan pemaparan tujuan terkait
pembelajaran yang akan dipelajari dan memberikan
motivasi agar semangat mengikuti pelajaran.

Fase kedua, menyampaikan pelajaran. Pembelajaran
disampaikan secara langsung dengan bantuan handout
dan power point.

Setelah penyampaian materi selesai, lanjut pada fase
ketiga yaitu menciptakan kelas yang kondusif dan
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dengan
kemampuan berbeda. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok
yang berisi 4-5 anggota. Pembagian anggota dilakukan
secara acak sesuai dengan urutan absen.

Setelah siswa berkumpul ke kelompoknya masing-
masing, lanjut pada fase keempat, memandu kelompok
pada saat belajar maupun mengerjakan tugas. Tiap
kelompok berkumpul dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Tugas diberikan secara
berkelompok namun tetap dikerjakan oleh masing-
masing individu yang mana nilai tersebut nantinya
berguna dalam perhitungan nilai kelompok untuk
mengetahui kelompok yang paling unggul. Siswa saling
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berdiskusi dan saling membantu apabila mengalami
kesulitan belajar. Siswa juga bertanya kepada guru
apabila terdapat pelajaran yang belum dimengerti. Guru
tetap membimbing sambil mengamati setiap aktivitas
siswa ketika belajar serta menjaga kelas tetap kondusif.
Melangkah pada fase kelima yakni memberikan evaluasi
dan penghargaan untuk kelompok yang mendapatkan
nilai paling tinggi. Evaluasi dilaksanakan pada akhir
pertemuan. Guru menguji kemampuan individu siswa
dengan tes kognitif berupa soal pilihan ganda dan uraian.
Tiap siswa harus mengerjakan soal secara individu dan
mengumpulkan sesuai waktu yang telah ditetapkan.
Setelah tes selesai, dilakukan perhitungan nilai individu
yang nantinya akan menjadi nilai kelompok dan menjadi
penentu kelompok paling unggul. Kelompok yang
berhasil memperoleh nilai tertinggi mendapatkan
penghargaan dari guru.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
metode observasi untuk meninjau aktivitas belajar siswa dan
metode tes untuk mengukur pencapaian siswa sesudah
penerapan model pembelajaran STAD pada pembelajaran.

Pelaksanaan observasi aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran diamati oleh 2 observer di setiap pertemuan.
Observer mengamati aktivitas siswa berdasarkan fase-fase
terdapat dalam model pembelajaran STAD. Tiap fasenya
dipetakkan lagi menjadi beberapa indikator. Skor yang
terdapat dalam lembar observasi tersebut yakni 1 (tidak baik),
2 (kurang baik), 3 (cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik).
Perolehan data observasi sebagai berikut.

Tabel |
Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Skor
2 Sept 9 Sept 13 Sept 16 Sept
No Pgsiﬁ’:i';n 2021 2021 2021 2021
Ob Ob Ob Ob Ob Ob Ob Ob

1 2 1 2 1 2 1 2

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan serta memotivasi peserta didik
1 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4
bersiap
mengikuti
pelajaran
Menyajikan atau menyampaikan informasi
2 Siswa 4 3 4
memperhati
kan
penjelasan
guru
3 Siswa
bertanya
kepada
guru jika
ada
kesulitan
Mengondisikan kelas dan membagi kelompok secara heterogen
4 Siswa 4 4 4 4 4 4
membentuk
kelompok

4

sesuai
arahan guru

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
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5  Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4
berdiskusi
dengan
teman
kelompok

6 Siswa mau 4 4 4 4 4 4 4 4

membantu
teman
kelompok
yang
mengalami
kesulitan

7 Siswa tidak 4 4 4 4 4 4 4 4

sungkan
bertanya
kepada
teman
kelompok
jika
mengalami
kesulitan

Mengevaluasi dan memberikan penghargaan

8 Siswa 4 3 4 3 3 4 3 4

menjawab
pertanyaan
dari guru

9 Siswa 4 4 3 4 4 4 4 4

mengerjaka
n tes secara
individu

10  Siswa 4 4 3 4 4 4 4 3

mengumpul
kan tes
secara tepat
waktu

Keterangan :

Indikator 1  : Terlaksana dengan baik.

Indikator 2 : Salah satu observer memberi skor 3 (cukup)
karena pada saat guru sedang memaparkan
materi, terlihat beberapa siswa tidak
menyimak.

Indikator 3 : Memperoleh 2 kali skor 3 (cukup) karena pada
beberapa kesempatan siswa tidak ada yang
bertanya sama sekali setelah pemaparan
materi.

Indikator 4 : Terlaksana dengan baik.

Indikator 5 : Terlaksana dengan baik.

Indikator 6 : Terlaksana dengan baik.

Indikator 7 : Terlaksana dengan baik.

Indikator 8 : Memperoleh 4 kali skor 3 (cukup) karena
siswa masih belum paham dan tidak menjawab
pertanyaan dari guru.

Indikator 9 : Salah satu observer memberi skor 3 (cukup)
dikarenakan menemui siswa yang
mengerjakan tes secara berdiskusi.

Indikator 10 : Memperoleh 2 kali skor 3 (cukup), alasannya

adalah terdapat beberapa siswa yang
mengumpulkan tes melebihi batas waktu yang
ditentukan.
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Pencapaian siswa diukur berdasarkan nilai yang didapat
masing-masing individu. Nilai tersebut dijumlah dan dihitung
menurut nilai ketuntasan klasikal.

Instrumen penelitian memakai lembar observasi aktivitas
belajar siswa dan lembar tes hasil belajar. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Data observasi aktivitas

belajar siswa dianalisis menggunakan

rumus persentase

aktivitas belajar siswa[14] berikut.

i
P =—x100%
A

Keterangan :

P = Nilai Persentase

f = Frekuensi yang dihitung persentasenya

N = Banyaknya frekuensi

Kategori analisis data hasil observasi aktivitas belajar siswa
sesuai tabel di bawah ini.

Tabel 11
Kategori Aktivitas Belajar Siswa (%)[15]
Aktivitas Belajar (s) Kategori

85<s<100 Sangat Baik
75<s<85 Baik
59<s<75 Cukup
54 <s<59 Kurang

s<54 Sangat Kurang

(Purwanto, 2013)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Perolehan data dari penelitian ini berupa data hasil

observasi dan data hasil tes penerapan model pembelajaran
STAD pada KD menganalisis pembuatan pola busana
rumah secara manual dan digital dengan sistem grading
pada mata pelajaran Pembuatan Busana Industri kelas XI
Tata Busana 3 SMKN 3 Kediri.

1.

Aktivitas belajar siswa pada saat penerapan model
pembelajaran STAD
Data pengamatan aktivitas siswa selama belajar
dengan menerapkan model pembelajaran STAD
dihitung dalam bentuk rerata dan persentase.
Perhitungan rerata dijelaskan pada diagram di bawah.
Diagram I
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Juml. Seluruh

H Jumlah
M Rata-rata

Perhitungan Aktivitas Belajar Siswa per Observer

4
3.5
3
2.5
2
1.5
1

Rata-

Pert 1 Pert 2 rata

Pert 1 Pert 2
(1-18) (19- (1-18) (19-  kesel
36) 36) uruha

n

B Observer 1 4 3.8 3.8 3.9

B Observer2 3.8 3.8 4 3.9
Rata-rata 3.9 3.8 3.9 3.9 3.87

Menurut data yang diperoleh tersebut, skor rerata
yang didapatkan dari 2 observer meliputi 5 fase
tersebut adalah 3.87 dari 5.

Sedangkan perhitungan berdasarkan persentase
nampak melalui diagram berikut.

Diagram Il
Perhitungan Aktivitas Belajar Siswa per Fase

==
Ind. 10 |
Ind.9 e
Ind. 8
Ind. 7
Ind. 6
Ind. 5
Ind. 4
Ind. 3
Ind.2 e
Ind. 1

0 10 20 30 40

Jum

Ind. Ind. Ind. Ind. Ind. Ind. Ind. Ind. Ind. Ind. Slél

12345678910uru

h

Skor Maks 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 400

32 31 30 32 32 32 3228 31 30 310
4 387375 4 4 4 4 3.53.873.7538.7

Keterlaksanaan tiap fase yang terdapat pada hasil
observasi aktivitas belajar siswa apabila dihitung
berdasarkan jumlah keseluruhan per indikator
memperoleh skor 310 dari jumlah skor maksimal
400. Skor tersebut kemudian diolah sesuai rumus
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persentase aktivitas belajar siswa dan memperoleh
hasil sebesar 77,5%. Berdasarkan tabel kategori
aktivitas belajar siswa, level yang diperoleh untuk
77,5% adalah baik.
Hasil belajar siswa setelah menerapkan model
pembelajaran STAD

Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas apabila nilai
mencapai >75 mengacu pada Kkriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang berlaku untuk mata pelajaran
Pembuatan Busana Industri di SMKN 3 Kediri.
Menurut hasil tes belajar siswa seusai menerapkan
model pembelajaran STAD pada mata pelajaran
Pembuatan Busana Industri, siswa dengan nilai
memenuhi KKM (tuntas) berjumlah 29 siswa dan
siswa dengan nilai di bawah KKM (tidak tuntas)
berjumlah 6 siswa, sehingga dapat dikatakan
persentase ketuntasan siswa sebanyak 83% melebihi
angka 75% yang merupakan ketuntasan klasikal kelas
tersebut. Data ini jika digambarkan nampak pada
diagram berikut.

Diagram 11l
Persentase Hasil Belajar Siswa

m Siswa tuntas = Siswa tidak tuntas

B. Pembahasan

Penelitian ini menyajikan data yang telah diakumulasi

diantaranya data observasi aktivitas belajar siswa dan hasil tes
belajar siswa dengan maksud untuk mendeskripsikan aktivitas

dan

hasil  belajar

siswa seusai menerapkan model

pembelajaran STAD pada Kompetensi Dasar Menganalisis
Pembuatan Pola Busana Rumah secara Manual dan Digital
dengan sistem Grading terhadap siswa kelas XI Tata Busana 3
SMKN 3 Kediri.

1.

Aktivitas belajar siswa pada saat penerapan model
pembelajaran STAD

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mengamati

aktivitas siswa ketika pembelajaran Pembuatan Busana
Industri berlangsung di kelas X1 Tata Busana 3 SMKN 3
Kediri. Pelaksanaan observasi aktivitas belajar siswa
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pada pembelajaran diamati oleh 2 observer pada setiap
pertemuan. Observer mengamati aktivitas belajar siswa
berdasarkan fase-fase yang terdapat dalam model
pembelajaran STAD sebagai berikut:

a.

Fase pertama yakni memaparkan tujuan
pembelajaran dan memberi semangat kepada siswa
untuk mengikuti pelajaran. Fase pertama diawali
dengan doa memulai pelajaran, dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya dilakukan
pemaparan tujuan terkait pembelajaran yang akan
dipelajari dan memberikan dorongan agar siswa
semangat  mengikuti  pelajaran.  Fase ini
memperoleh skor rerata dari kedua observer
sebesar 4 (baik). Hal ini berarti guru berhasil
membuka pelajaran dengan baik. Searah dengan
teori yang disampaikan oleh Sundari dkk yang
menyebutkan  bahwa  membuka  pelajaran
merupakan aktivitas guru dalam menyiapkan
mental siswa agar termotivasi dan fokus pada
sesuatu yang akan dipelajari[16].

Fase kedua, menyampaikan pelajaran.
Pembelajaran disampaikan secara langsung dengan
bantuan handout dan power point. Skor rerata yang
didapat dari kedua observer dari segi penyampaian
materi oleh guru adalah 3,87 dan siswa bertanya
pada guru jika mengalami kesulitan memperoleh
rerata 3,75. Keduanya terkategori baik. Sejalan
dengan teori keterampilan menjelaskan yang
merupakan suatu keahlian mengutarakan materi
yang disusun secara teratur menjadi satu kesatuan
agar mudah dimengerti oleh siswa. Saud juga
mengatakan ~ bahwa  pemberian  penjelasan
merupakan suatu bagian yang sangat berpengaruh
pada aktivitas seorang guru sehingga hubungan
yang terjadi di kelas mengarah pada kegiatan
diskusi, baik oleh guru dan siswa maupun
antarsiswa[16].

Fase ketiga yaitu menciptakan kelas yang kondusif
dan membentuk siswa menjadi beberapa kelompok
dengan kemampuan berbeda. Siswa dibagi menjadi
8 kelompok yang berisi 4-5 anggota. Pembagian
anggota dilakukan secara acak sesuai dengan
urutan absen. Fase ini terlaksana dengan baik
sehingga mendapat skor rerata 4 (baik). Sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Riyanto
bahwa salah satu cara mewujudkan kondisi kelas
yang mendukung agar hubungan yang efektif juga
terwujud yaitu membuat persetujuan. Maksudnya
adalah membuat kesepakatan di awal pelajaran
tentang segala sesuatu yang perlu dilakukan ketika
proses  belajar  berlangsung.  Selain itu,
pengendalian kelas juga bukan perihal penataan
ruang dan letak duduk saja, melainkan terciptanya
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jalinan yang baik antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa[16].

Fase keempat, memandu kelompok pada saat
belajar maupun mengerjakan tugas. Siswa
berkumpul sesuai dengan grup yang telah dibentuk,
lalu guru memberi tugas kepada masing-masing
grup tersebut. Disini siswa lebih aktif berdiskusi
dengan teman kelompoknya. Rerata yang diperoleh
adalah 4 (baik). Siswa juga saling membantu ketika
teman kelompoknya mengalami kesulitan belajar.
Rerata yang diperoleh adalah 4 yang masuk
kategori baik. Begitupun siswa lebih banyak
bertanya, baik kepada guru maupun teman
kelompoknya. Rerata yang diperoleh adalah 4
(baik). Guru membimbing siswa sambil mengamati
setiap aktivitas siswa ketika belajar serta menjaga
kelas tetap kondusif. Berdasarkan rerata yang
diperoleh mengindikasikan bahwa fase ini
terlaksana dengan baik, selaras dengan teori yang
disampaikan oleh Rochman bahwa siswa dikatakan
memiliki keaktifan apabila siswa mau mengerjakan
tugas yang diberikan dan sering bertanya pada guru
atau siswa lain. Teori yang serupa juga
disampaikan oleh Rohani bahwa kegiatan belajar
yang sukses selalu terbentuk dengan beragam
aktivitas, baik kegiatan fisik yang berupa siswa
aktif dengan anggota badan, tidak hanya duduk
mendengarkan, melihat, atau pasif, maupun
aktivitas psikis yaitu daya jiwa bekerja maksimal
untuk pembelajaran[17].

Fase kelima yakni memberikan evaluasi dan
penghargaan untuk kelompok yang mendapatkan
nilai paling tinggi. Evaluasi dilaksanakan pada
akhir pertemuan. Sebelum pembelajaran usai, guru
menyampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa
mengenai materi yang telah disampaikan. Rerata
yang diperoleh adalah 3,5 (baik). Selanjutnya, guru
menguji kemampuan individu siswa melalui tes
kognitif berupa soal pilihan ganda dan uraian. Tiap
siswa harus mengerjakan soal secara individu.
Rerata yang didapat adalah 3,87 yang masuk
kategori baik. Lembar tes dikumpulkan sesuai
waktu yang sudah ditetapkan. Rerata yang
diperoleh adalah 3,75 (baik). Hal tersebut sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Nurdyansyah
& Eni bahwa guru menguji hasil belajar dengan
memberikan kuis terkait materi yang sudah
diajarkan. Siswa duduk secara berjauhan dan tidak
diperkenankan untuk bekerja sama demi menjamin
agar siswa bertanggung jawab secara individu
kepada dirinya sendiri dalam memahami materi
tersebut[18]. Setelah tes selesai, dilakukan
perhitungan nilai individu yang menjadi penentu
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kelompok paling unggul. Berikut hasil nilai rerata
kelompok siswa kelas XI Tata Busana 3 :

Tabel 111
Hasil Rata-rata Nilai Kelompok
Nama Rata-rata Kualifikasi
Kelompok  Kelompok
1 16,25 Great Team
2 10 Good Team
3 625 Good Team
4 625 Good Team
5 13 Good Team
6 9 Good Team
7 6,25 Good Team
8 6,25 Good Team

Menurut perolehan rata-rata kelompok tersebut,
kelompok yang berhasil memperoleh nilai tertinggi
adalah kelompok 1 dengan kualifikasi great team
dan mendapatkan penghargaan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa
dalam penerapan model pembelajaran STAD tersebut
dihitung secara keseluruhan memperoleh tingkat
persentase sebesar 77,5% tergolong pada kriteria baik.
Sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa adanya
kerja sama yang terjadi antarsiswa di dalam kelompok
menambah keaktifan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung[10], pembelajaran siswa menjadi lebih baik
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD disebabkan siswa mempunyai ambisi yang tinggi,
dan aktif dalam proses pembelajaran[19]. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh beberapa penelitian
diantaranya penelitian Nurhayati yang menyebutkan
bahwa aktivitas belajar siswa kelas 11l SDN Ngepung |
Patianrowo Nganjuk mendapat persentase sebesar
84,38% [20]. Selain itu, penelitian Mujazi juga
mengemukakan bahwa penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran pada siswa kelas XI IPS SMA Al-
Mubarok 2019/2020 menjadi 78,65% dengan kategori
baik [21].

Hasil belajar siswa
pembelajaran STAD

Pengambilan data hasil belajar siswa dilaksanakan
pada akhir pertemuan melalui lembar tes yang
dikerjakan oleh masing-masing individu. Hasil belajar
tersebut juga berperan dalam menunjang nilai kelompok.
Apabila nilai hasil belajar yang diperoleh individu dalam
kelompok tersebut baik maka nilai kelompok juga akan
tinggi, begitupun sebaliknya. Sesuai hasil nilai rerata

setelah menerapkan model
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kelompok siswa kelas XI Tata Busana 3 setelah
menerapkan model pembelajaran STAD, nilai tertinggi
diperolen kelompok 1 dengan rerata 16,25 termasuk
pada kualifikasi great team. Selaras dengan teori yang
mengatakan bahwa siswa berkontribusi memberikan
nilai maksimal untuk kelompoknya melalui bentuk skor,
dengan begitu siswa terpacu dan berusaha memperoleh
prestasi terbaik sesuai kemampuannya[13].

Setelah dianalisis, perhitungan data hasil tes siswa
yang diperolen menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran STAD mencapai ketuntasan sebesar 83%
dinyatakan tuntas dan sudah melebihi angka ketuntasan
klasikal kelas XI Tata Busana 3 SMKN 3 Kediri. Hal ini
membuktikan teori yang menyebutkan bahwa model

tergolong pada kategori baik.
2. Hasil belajar siswa sesudah menerapkan model
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pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) pada Kompetensi Dasar Menganalisis
Pembuatan Pola Busana Rumah secara Manual dan
Digital dengan Sistem Grading siswa kelas XI Tata
Busana 3 SMKN 3 Kediri yang diperoleh individu
berperan  dalam  menunjang nilai  kelompok.
Berdasarkan hasil nilai rerata kelompok, rerata
tertinggi sebesar 16,25 diperoleh kelompok 1 dengan
kualifikasi great team. Hasil belajar siswa tersebut
apabila ditinjau dari segi ketuntasan belajar mencapai
persentase sebesar 83%.
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